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INTISARI 

 
Pratiwi Nur Mayasari. tahun 2022. Uji Aktivitas Antifungi Infusa Akar 

Bajakah (Spatholobus littoralis Hassk) Terhadap Candida albicans. Karya 

Tulis Ilmiah, Program Studi D3 Analis Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, 

Universitas Setia Budi. 

 

      Tumbuhan akar bajakah merupakan salah satu tumbuhan yang secara 

empiris dimanfaatkan oleh masyarakat pedalaman Kalimantan sebagai obat 

tradisional. Akar Bajakah mengandung fenolik, flavonoid, tanin dan saponin 

yang memiliki aktivitas antifungi. Prevalensi infeksi jamur telah meningkat 

sejak tahun 1980 pada berbagai kelompok pasien, penyebab paling umum 

Candida sp. Jamur merupakan salah satu penyebab infeksi di Indonesia 

karena merupakan Negara beriklim tropis dengan suhu dan kelembaban yang 

tinggi sehingga meningkatkan resiko Kandidiasis. Tujuan penelitian ini untuk 

menguji Aktivitas Antifungi Infusa Akar Bajakah (Spatholobus litterlis 

Hassk) terhadap Candida albicans. 

      Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium 

dengan membuat infusa dari potongan akar bajakah dan serbuk akar bajakah. 

Pengujian aktivitas antifungi menggunakan metode difusi cakram disk yaitu 

dengan melihat dan mengukur daerah hambatan disekitar cakram disk. 

Ketokonazole digunakan sebagai kontrol positip. 

      Hasil penelitian Aktivitas Antifungi Infusa Akar Bajakah (Spatholobus 

litterlis Hassk) terhadap Candida albicans dengan metode difusi cakram disk 

menunjukkan bahwa infusa sampel potongan Akar Bajakah dapat 

menghambat pertumbuhan Candida albicans dapat dilihat dengan adanya 

zona radikal dengan rata-rata diameter 20 mm dan pada zona irradikal dengan 

rata-rata diameter 22,6 mm. Terbentuknya zona hambatan di sekitar cakram 

disk sampel menunjukkan bahwa adanya senyawa fungisida pada infusa akar 

bajakah. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa infusa akar bajakah 

mempunyai aktivitas antifungi terhadap Candida albicans. 

 

Kata kunci: antifungi, akar, bajakah, Candida albicans 
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ABSTRACT 

 
Pratiwi Nur Mayasari. 2022. Antifungal Activity Test Of Pirated Root 

Infusion (Spatholobus Littoralis Hassk) On Candida Albicans. Scientific 

Writing, Health Analyst D3 Study Program, Faculty of Health Sciences, Setia 

Budi University. 

 

      Bajakah root is one of the plants that is empirically used by the people of 

the interior of Kalimantan as traditional medicine. Bajakah roots contain 

phenolics, flavonoids, tannins, and saponins which have antifungal activity. 

The prevalence of fungal infections has increased since 1980 in various 

patient groups, the most common being Candida sp. Fungi are one of the 

causes of infection in Indonesia because it is a tropical country with high 

temperature and humidity, which increases the risk of Candidiasis. The 

purpose of this study was to test the antifungal activity of Bajakah root 

infusion (Spatholobus litterlis Hassk) against Candida albicans. 

      The type of research used is an experimental laboratory by making an 

infusion from pieces of bajakah root and powder of bajakah root. Testing of 

antifungal activity using the disc diffusion method is to see and measure the 

area of resistance around the disc. Ketoconazole was used as a positive 

control. 

      The results of the antifungal activity of Bajakah root infusion 

(Spatholobus litterlis Hassk) against Candida albicans with the disk diffusion 

method showed that the infusion of Bajakah root cut samples could inhibit the 

growth of Candida albicans, which could be seen in the presence of a radical 

zone with an average diameter of 20 mm and an irradical zone with an 

average diameter of 20 mm. an average diameter of 22.6 mm. The formation 

of a zone of inhibition around the sample discs indicated the presence of 

fungicidal compounds in the infusion of pirated roots. From the results of the 

study, it can be concluded that the root infusion of bajakah has antifungal 

activity against Candida albicans. 

Keywords: antifungal, bajakah, root, Candida albicans. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

      Jamur merupakan salah satu penyebab penyakit infeksi di 

Indonesia. 

Iklim tropis dengan kelembapan yang tinggi menjadi faktor utama 

terjadinya infeksi jamur pada manusia (Kemenkes, 2013). Infeksi 

jamur diantaranya disebabkan oleh Candida albicans yang 

menyebabkan kandidiasis (Irianto, 2013). Kandidiasis merupakan 

salah satu infeksi jamur yang banyak terjadi di Indonesia karena 

merupakan negara beriklim tropis yang memiliki karakteristik 

berupa suhu udara dan kelembaban yang cukup tinggi. Dengan 

karakteristik tersebut ditambah dengan kondisi kulit yang mudah 

berkeringat dan lembab, kebersihan diri yang tidak terjaga dan 

kurangnya pengetahuan tentang kesehatan merupakan faktor risiko 

pertumbuhan jamur. Infeksi jamur jamur dapat terjadi pada kulit, 

rambut, dan kuku. Infeksi jamur jamur terjadi pada 20-25 persen 

populasi dunia dan menjadi masalah  infeksi yang umum ditemui 

sehari-hari (Puspitasari et al, 2019). 

        Prevalensi infeksi jamur telah meningkat sejak tahun 1980 pada 

berbagai kelompok pasien. Candida sp. adalah penyebab paling 

umum ketiga dari infeksi jamur pada anak-anak di Amerika Serikat 

dan Eropa (Astari dan Ramadhani, 2016). Beberapa jenis penyakit 

yang disebabkan oleh infeks jamur C.albicans misalnya 

vulvaginistis (Cassone, 2015), candida pada urin, infeksi kuku, lesi 

pada kulit (Taei et al, 2019), gatric ulcer (Ince et al, 2014), dan 

komplikasi kanker (Ramirez et al, 2016). 

     Negara Indonesia merupakan salah satu negara 

megabiodiversity karena  mempunyai  hutan tropis terbesar  kedua  

di  dunia,  mempunyai  lebih  dari  20.000  jenis  tumbuhan  obat,  

tetapi  hanya  1.000  jenis  saja  yang  sudah  di  data,  dan  yang  

telah  dimanfaatkan  untuk  terapi  tradisional  hanya  sekitar  300  

jenis  (Hariana, 2013). Provinsi  Kalimantan memiliki banyak  

keanekaragaman  hayati khususnya  tumbuhan  yang  sangat  besar  

potensinya  untuk  dikembangkan  dalam  bidang  kesehatan  

maupun dalam  pengembangan  ilmu  pengetahuan  lainnya.  

Berdasarkan  data  Statistik  Holtikultural  tahun 2014,  jumlah  
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produksi  tumbuhan  biofarmaka  di  Indonesia  sebanyak  

595.423.212  kg,  meningkat  9,97 %  dibandingkan  tahun  2013. 

Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional di 

Kalimantan adalah Bajakah. 

      Bajakah  termasuk  dalam  kategori  genus  Spatholobus,  

merupakan  tumbuhan  merambat  di  pohon  kayu  dari  suku  

Phaseoleae,  pertama  kali  di  temukan  pada  tahun  1842  oleh  

ahli  botani  bersal  dari  Jerman  yaitu  Justus  Karl  Hasskarl  

(Ninkaew dan Chantaranothai, 2014). Dua puluh sembilan  spesies  

genus  Spatholobus  Hassk  tumbuh  dan  tersebar  di  hutan  tropis  

Indonesia.  Keanekaragaman  jenis  tumbuhan  akar  bajakah  ini  

menyebabkan  masih  banyak  jenis  bajakah  yang  belum  diteliti 

(Fitriani et al., 2020). Kayu bajakah yang memiliki nama latin 

Spatholobus Littoralis Hassk merupakan salah satu jenis kayu yang 

sering ditemukan di pedalaman hutan Kalimantan, terutama 

Kalimantan Tengah (Kurniawan, 2020).  Tumbuhan  akar  bajakah  

merupakan  salah  satu  tumbuhan  yang  secara  empiris  

dimanfaatkan  oleh  masyarakat  pedalaman  Kalimantan  sebagai  

obat  tradisional.  Masyarakat  Dayak  sejak  dahulu  menggunakan  

tumbuhan  akar  bajakah  sebagai  obat  untuk  mengembalikan  

stamina  saat  beraktifitas  di  hutan,  juga  digunakan  untuk  

mengobati  berbagai  macam  penyakit (Fitriani et al, 2020). 

      Berdasarkan  uji  pendahuluan  secara  kualitatif  yang  

dilakukan  oleh  Anshari (2012) Bajakah mengandung fenolik, 

flavonoid, tanin dan saponin. Flavonoid, tanin, terpenoid, fenol, 

dan saponin mempunyai efek biologis sebagai antibakteri dan 

antijamur.  Mekanisme kerja senyawa flavonoid, tanin, terpenoid, 

fenol, dan saponin ialah melalui perusakan fungsi membran sel 

jamur (Aboh et al, 2014). Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 

telah di lakukan (Syarifah et al, 2019) yang menyatakan bahwa 

akar bajakah tampala dapat mengobati penyakit kanker. Bajakah 

tampala juga terbukti mampu mempercepat proses penyembuhan 

luka (Saputera dan Ayuchecaria, 2018 ) dan memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri (Noorlaili et al, 2019). Semua khasiat tersebut 

terkait dengan metabolit sekundernya, antara lain flavonoid, 

polifenol, terpenoid dan tanin yang memiliki aktivitas antibakteri 

(Karlina et al, 2016). 
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      Penelitian Bajakah yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa 

Bajakah dapat digunakan sebagai antikanker, antibakteri, dan 

mempercepat penyembuhan pada luka sedangkan sebagai antifungi 

belum pernah dilakukan. Dari latar belakang diatas mendorong 

peneliti untuk melakukan penelitian Uji Aktivitas Antifungi Infusa 

Akar Bajakah  Spatholobus litterlis Hassk terhadap Candida 

albicans. Pada penelitian ini menggunakan infusa karena mudah 

dikerjakan dan apabila penelitian ini berhasil dapat diaplikasikan 

langsung oleh masyarakat umum. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

            Apakah infusa akar bajakah mempunyai aktivitas sebagai 

antifungi terhadap Candida albicans? 

 

1.3 Tujuan  Penelitian 

            Adapun tujuan dari  penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya aktivitas antifungi infusa akar Bajakah terhadap Candida 

albicans. 

 

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Bagi Institusi Pendidikan  

                Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan 

dibidang pengetahuan khususnya Akar Bajakah sebagai antifungi. 

1.4.2 Bagi Peneliti 

                Dapat mengidentifikasi obyek yang diteliti dan dapat 

mengetahui dengan jelas bagaimanakah sistem kerja dari obyek 

yang menjadi sampel.  

1.4.3 Bagi Masyarakat 

        Memberikan informasi tentang infusa akar bajakah berfungsi 

sebagai antifungi.  


